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ABSTRAK. Tradisi Peusijuek merupakan ritual khas masyarakat Aceh yang mengandung makna simbolis dan nilai-nilai
budaya mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis elemen bahasa serta nilai-nilai budaya
yang tercermin dalam tradisi Peusijuek menggunakan pendekatan antropolinguistik. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan analisis dokumen. Data diperoleh
dari pelaksanaan ritual Peusijuek pada masyarakat Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
dalam Peusijuek tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi tetapi juga sebagai simbol identitas budaya dan religius.
Simbol-simbol ritual seperti beras, daun, dan air suci memiliki makna budaya yang mendalam, seperti harapan keberkahan,
kemurnian, dan keseimbangan. Nilai-nilai budaya utama yang diidentifikasi meliputi kebersamaan, penghormatan terhadap
tradisi, dan kearifan lokal yang terus diwariskan secara turun-temurun. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pelestarian
tradisi Peusijuek sebagai bagian dari identitas budaya Aceh sekaligus memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
antropolinguistik di Indonesia.

Kata kunci: Peusijuek; tradisi Aceh; antropolinguistik; nilai budaya; tradisi lisan

ABSTRACT. The Acehnese community s distinctive ritual, the Peusijuek tradition, has profound cultural significance
and symbolic connotations. Using an anthropolinguistic approach, this study seeks to identify and examine the linguistic
components and cultural values represented in the Peusijuek tradition. Descriptive qualitative research methodology is
employed, and document analysis and observation are the methods of data gathering. Information was gathered from the
Acehnese community s performance of the Peusijuek ceremony. The findings of the study demonstrate that the Peusijuek
language is a sign of cultural and religious identity in addition to being a language used for communication. Rice, leaves,
and holy water are examples of ritual symbols with deep cultural connotations, including the desire for blessings, balance,
and purity. Togetherness, adherence to tradition, and generation-to-generation transmission of local knowledge are the
primary cultural values that have been recognized. This study advances anthropolinguistic research in Indonesia while
highlighting the significance of maintaining the Peusijuek tradition as a component of Aceh'’s cultural identity.
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PENDAHULUAN

Tradisi Peusijuek merupakan salah satu
warisan budaya yang memiliki makna penting dalam
kehidupan masyarakat Aceh. Sebagai bagian dari
adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun,
Peusijuek dilakukan untuk menandai momen-momen
penting dalam siklus kehidupan, seperti pernikahan,
kelahiran, pindah rumah, pembukaan usaha baru,
hingga acara sosial yang melibatkan komunitas.
Ritual ini bukan sekadar praktik budaya, tetapi juga
menjadi medium untuk mengekspresikan nilai-nilai
spiritual, sosial, dan ekologis masyarakat Acch.
Dalam praktiknya, Peusijuek melibatkan serangkaian
tindakan simbolis dan doa-doa yang bertujuan
untuk membawa keberkahan, menghindarkan dari
marabahaya, dan memohon perlindungan dari Tuhan
Yang Maha Esa.

Penelitian yang dilakukan Joko Hariadi,
Muhammad ArifFadhilah & Azrul Riski dalam Jurnal
Simbolika Oktober 2020. Penelitian ini berjudul
Makna Tadisi Peusijuek dan Peranannya dalam Pola
Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat di Kota

Langsa. Dalam penelitian ini membahas tentang
tradisi Peusijuek yang merupakan salah satu budaya
Aceh yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh
masyarakat Aceh. Bagi masyarakat Aceh khususnya
Kota Langsa, tradisi Peusijuek memiliki makna yang
sangat filosofis.(Hariadi, Fadhillah, and Rizki 2020)

Penelitian yang dilakukan Okhaifi dan Dyah
Kumalasari dalam Jurnal Seni Budaya, September
2021 tentang Nilai-nilai Peusijuek Sebagai
Pembelajaran Sejarah Berbasis Kearifan Lokal.
Penelitian ini membahas tentang tradisi Peusijuek
merupakan hasil kearifan budaya lokal yang
diajarkan nenek moyang, dimana budaya dan agama
harus dijalankan secara berdampingan dengan segala
kebaikan didalamnya. Sehingga harus dihormati dan
dijaga keberadaannya. (Prasetyo and Kumalasari
2021).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menganalisis elemen bahasa dan nilai budaya yang
terkandung dalam tradisi Peusijuek dengan meng-
gunakan pendekatan antropolinguistik. Pendekatan
ini memungkinkan analisis mendalam tentang
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hubungan antara bahasa, praktik budaya, dan struktur
sosial masyarakat Aceh. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mendokumentasikan elemen-elemen
tradisi ini sebagai bagian dari upaya pelestarian
budaya di tengah arus modernisasi dan globalisasi.

Ruang lingkup penelitian mencakup pelak-
sanaan Peusijuek dalam masyarakat Aceh, dengan
fokus pada teks-teks lisan yang digunakan dalam
ritual, simbol-simbol yang terlibat, serta konteks
sosial dan budaya yang melatarbelakanginya. Data
diperoleh melalui observasi langsung terhadap
pelaksanaan Peusijuek dan analisis terhadap teks-
teks doa serta ungkapan yang digunakan. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya berusaha
memahami makna simbolik dari elemen-elemen
tersebut tetapi juga bagaimana makna tersebut
direpresentasikan dalam bahasa dan praktik budaya
masyarakat Aceh.

Dalam kajian sebelumnya, beberapa peneliti
telah mengeksplorasi aspek budaya dan tradisi
masyarakat Aceh. Misalnya, penelitian tentang
tradisi lisan Aceh yang menyoroti penggunaan
bahasa sebagai alat untuk mentransmisikan nilai-nilai
budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Namun, kajian yang secara spesifik menghubungkan
elemen linguistik, simbolik, dan nilai budaya
dalam tradisi Peusijuek masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis
yang komprehensif tentang hubungan antara bahasa,
budaya, dan ritual dalam konteks Peusijuek.

Signifikansi penelitian ini terletak pada
kontribusinya terhadap kajian ilmu kemanusiaan,
khususnya di bidang linguistik, studi budaya, dan
antropologi. Dengan menganalisis bagaimana
bahasa digunakan untuk merepresentasikan nilai-
nilai budaya dalam Peusijuek, penelitian ini tidak
hanya memperkaya pemahaman tentang tradisi Aceh
tetapi juga memberikan wawasan yang relevan bagi
pengembangan kajian antropolinguistik secara umum.
Di sisi lain, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi
praktis dalam upaya pelestarian budaya lokal. Dalam
konteks modernisasi dan globalisasi, tradisi seperti
Peusijuek sering kali menghadapi ancaman berupa
marginalisasi atau hilangnya makna asli akibat
pengaruh budaya luar. Oleh karena itu, dokumentasi
dan analisis yang komprehensif terhadap tradisi ini
menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa
nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya tetap
dapat dipahami, dihormati, dan diwariskan kepada
generasi mendatang.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk memahami makna dan fungsi tradisi
Peusijuek dalam masyarakat Aceh, tetapi juga untuk

menjadikan tradisi ini sebagai sumber pembelajaran
bagi studi-studi budaya di masa depan. Diharapkan,
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
sekaligus mendorong kesadaran akan pentingnya
pelestarian warisan budaya sebagai bagian dari
identitas nasional.

METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif untuk meng-
analisis bahasa dan nilai budaya yang terkandung
dalam tradisi Peusijuek di masyarakat Aceh.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengungkapkan makna yang terkandung
dalam ritual tersebut secara mendalam dan holistik.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nanda Sekti
Prayetno dan Bambang Qomaruzaman. Mereka
melakukan penelitian dengan judul Tradisi Peusijuek
Sebagai Sarana Mediasi di Tengah Penegakan
Syariat Islam. Penelitian ini dilakukan di Kuta Baro,
Aceh. Penelitian ini membahas masyarakat kuta
Baro yang masih mempertahankan tradisi Peusijuek,
karena tradisi ini ternyata memiliki fungsi yang besar
terhadap kehidupan masyarakat di Kuta tersebut.
Hadirnya syariat Islam di Aceh tidak menghilangkan
budaya-budaya lokal selama budaya tersebut masih
berpegang teguh pada ajaran Islam. Pendekatan
kualitatif sangat efektif untuk memahami fenomena
sosial yang kompleks, seperti tradisi budaya, karena
dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
tentang konteks sosial, budaya, dan bahasa yang ada

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil analisis akan dijelaskan
untuk menjawab tujuan penelitian mengenai bahasa
dan nilai budaya dalam tradisi, nilai, dan doa
Peusijuek pada masyarakat Aceh. Pembahasan ini
dibagi menjadi beberapa sub-bab untuk menguraikan
temuan yang ditemukan selama penelitian.

1. Nilai-nilai Spiritual dalam Bahasa Ritual
Peusijuek

Bahasa yang digunakan dalam ritual Peusijuek
mengandung banyak elemen simbolis yang meng-
gambarkan nilai-nilai spiritual masyarakat Aceh.
Salah satu elemen utama dalam ritual ini adalah
doa-doa yang digunakan, yang biasanya dalam
bahasa arab. Doa-doa ini bertujuan untuk memohon
keselamatan dan berkah dari Tuhan, serta untuk
menyucikan dan memberkati individu atau keluarga
yang mengikuti ritual. Penggunaan bahasa arab
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dalam doa ini memiliki kedalaman religiusitas,
mencerminkan hubungan masyarakat Aceh yang
erat dengan agama Islam.

Simbol lain yang juga muncul dalam ritual
Peusijuek adalah penggunaan beras dan daun pandan.
Beras sering dianggap sebagai simbol kelimpahan
dan rezeki, sementara daun pandan melambangkan
kesucian dan kesejahteraan. Masyarakat Aceh
memandang simbolisme ini sebagai bagian dari cara
mereka berkomunikasi dengan Tuhan melalui ritual
yang penuh makna. Oleh karena itu, bahasa dalam
Peusijuek bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga
sarana untuk mentransmisikan doa-doa dan harapan
spiritual kepada Tuhan.

2. Pengaruh Sosial dalam Pelaksanaan Peusijuek

Ritual Peusijuek memiliki pengaruh sosial
yang besar dalam mempererat ikatan antar anggota
komunitas. Partisipasi dalam ritual ini memberikan
kesempatan bagi masyarakat Aceh untuk berkumpul
dan berbagi kebahagiaan serta harapan. Sebagai
ritual yang dihadiri oleh berbagai lapisan masyarakat,
Peusijuek juga memperkuat solidaritas sosial,
menghubungkan individu dengan komunitas mereka,
dan menjaga harmoni sosial di dalam masyarakat.
Melalui ritual ini, masyarakat Aceh merasa lebih
terikat satu sama lain, baik dalam konteks sosial
maupun budaya.

Solidaritas ini tercipta melalui interaksi yang
intens antar anggota masyarakat selama pelaksanaan
Peusijuek. Ritual ini menjadi ruang bagi individu
untuk berbagi kebahagiaan, terutama dalam acara-
acara penting seperti pernikahan, kelahiran, atau
pembukaan rumah baru. Dalam hal ini, Peusijuek
menjadi alat untuk memperkuat hubungan sosial
di antara sesama anggota masyarakat, menjaga
hubungan baik, dan meningkatkan rasa kebersamaan.

3. Tradisi Peusijuek dan Pengaruhnya Terhadap
Identitas Budaya

Ritual Peusijuek tidak hanya berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan spiritual, tetapi juga berperan
penting dalam mempertahankan identitas budaya
masyarakat Aceh. Ritual ini adalah salah satu cara
untuk mengekspresikan nilai-nilai budaya lokal yang
telah ada sejak lama dan tetap dilestarikan hingga
saat ini. Penggunaan bahasa dalam doa-doa yang
digunakan selama Peusijuek mengandung makna
mendalam tentang kearifan lokal yang terus dijaga
oleh masyarakat Aceh.

Selain itu, ritual ini juga menghadirkan nilai-nilai
yang dapat menghadapi tantangan globalisasi. Dengan
tetap mempertahankan tradisi Peusijuek, masyarakat
Aceh tidak hanya merayakan keberagaman budaya

mereka, tetapi juga menjaga keberlanjutan nilai-nilai
tradisional yang membentuk identitas budaya mereka.
Tradisi ini menjadi simbol penting dalam menghadapi
arus modernisasi yang semakin mengglobal.

Melalui pelaksanaan ritual Peusijuek, masya-
rakat Aceh menunjukkan bahwa budaya lokal dan
identitas mereka tetap hidup meskipun menghadapi
tantangan global. Dengan demikian, tradisi ini
memiliki peran besar dalam memperkuat rasa
kebanggaan terhadap identitas budaya Aceh dan
menjadi bagian dari usaha pelestarian budaya lokal.

1. Teori Antropolinguistik dalam Peusijuek

Antropolinguistik adalah cabang ilmu yang
mempelajari hubungan antara bahasa dan budaya
dalam masyarakat. Kajian ini menekankan pada
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial,
serta bagaimana bahasa mencerminkan nilai-nilai
budaya. Dalam Peusijuek, setiap doa yang dibacakan
memiliki makna yang dalam dan terkait erat dengan
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat Aceh.
Proses komunikasi dalam ritual ini tidak hanya
bertujuan untuk memohon berkah, tetapi juga
sebagai bentuk penghormatan kepada tradisi, leluhur,
dan agama (Laili 2021).

Adapun analisis berdasarkan teori antro-
polinguistik, pendekatan antropolinguistik yang
digunakan dalam penelitian ini melibatkan teori Dell
Hymes dan Clifford Geertz untuk memahami peran
bahasa dalam mencerminkan dan melestarikan
nilai budaya masyarakat Aceh. Tradisi Peusijuek,
terutama dalam doa yang digunakan, menjadi
sarana unik untuk menganalisis hubungan antara
bahasa, nilai spiritual, dan identitas budaya lokal.
Teori Dell Hymes fungsi bahasa dalam konteks
sosial, terutama dalam kerangka Ethnography of
Communication, menempatkan bahasa sebagai
elemen kunci dalam interaksi sosial. Menurut
Hymes, setiap ujaran memiliki fungsi sosial
tertentu, yang ditentukan oleh situasi, tujuan, dan
hubungan antar-individu yang terlibat. Dalam
konteks doa Peusijuek, bahasa arab digunakan tidak
hanya sebagai sarana komunikasi dengan Tuhan,
tetapi juga sebagai penghubung antara komunitas
dan nilai-nilai religius fungsi Komunikasi Doa
Peusijuek. (Hymes, Dell (ed). 1975).

Doa Peusijuek memiliki struktur yang
mencakup tiga bagian utama:

- Pembukaan
Diawali dengan Bismillah yang melambangkan
niat suci dan permohonan keberkahan. Pembukaan
ini memberikan landasan spiritual yang kuat,
menghubungkan manusia dengan Tuhan melalui
ucapan yang bersifat universal dalam tradisi Islam.
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- Isi doa
Bagian ini mencakup harapan-harapan spesifik,
seperti keselamatan, kesehatan, atau keberkahan.
Misalnya, dalam doa Peusijuek pernikahan, terdapat
permohonan agar pasangan diberi keturunan yang
baik dan dilindungi dari segala marabahaya.

- Penutup
Biasanya berupa pujian kepada Tuhan atau
penegasan iman. Penutup ini memperkuat
makna doa dan menciptakan suasana khusyuk.

Melalui analisis ini, dapat dilihat bahwa doa

Peusijuk berfungsi sebagai media untuk:

- Menciptakan suasana sakral
Pemilihan bahasa arab memberikan nuansa spiritual
yang mendalam.

- Memperkuat hubungan sosial
Doa ini sering diucapkan bersama-sama, sechingga
menciptakan solidaritas dan kebersamaan dalam
komunitas.

- Menyampaikan nilai budaya
Penggunaan bahasa arab tidak hanya memperkuat
identitas Islam, tetapi juga menunjukkan bagaimana
budaya Aceh mengintegrasikan unsur global ke
dalam tradisi lokal.

Teori Clifford Geertz bahasa sebagai
simbol budaya, dalam pandangan Clifford Geertz
menempatkan bahasa sebagai sistem simbol
yang mencerminkan pandangan dunia dan nilai-
nilai budaya suatu masyarakat. Dalam tradisi doa
Peusijuek, penggunaan bahasa Arab memiliki
makna simbolis yang kuat. Bahasa ini bukan hanya
alat komunikasi, tetapi juga simbol kesucian, otoritas
spiritual, dan identitas keagamaan (Hymes, Dell (ed).
1975).

Simbolisme Bahasa dalam Doa Peusijuek
Kesucian dan otoritas spiritual Bahasa Arab
dianggap sebagai bahasa yang sakral dalam Islam
karena merupakan bahasa Al-Qur’an (Yasin, S. M.,
2018). Penggunaan bahasa ini dalam doa Peusijuek
melambangkan kesucian ritual dan memperkuat
hubungan vertikal antara manusia dan Tuhan.
Identitas keislaman masyarakat Aceh Sebagai
salah satu wilayah dengan tradisi Islam yang kuat,
penggunaan bahasa Arab mencerminkan komitmen
masyarakat Aceh terhadap nilai-nilai keislaman.
Namun, meskipun menggunakan bahasa asing, doa
ini tetap dimaknai sesuai konteks lokal, baik melalui
pelafalan maupun adaptasi maknanya.

Pengaruh historis dan simbolis Bahasa Arab
dalam doa Peusijuck tidak semata-mata digunakan
karena alasan religius, tetapi juga memiliki pengaruh
historis sebagai warisan budaya Islam yang masuk ke

Nusantara. Bahasa ini menjadi simbol keberlanjutan
tradisi religius masyarakat Aceh (Sulaksono
2023). Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi

Peusijuek mencerminkan kearifan lokal masyarakat

Aceh. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai

ritual spiritual, tetapi juga sebagai sarana untuk

memperkuat ikatan sosial antar anggota masyarakat.

Melalui Peusijuek, masyarakat Aceh menunjukkan

rasa syukur dan harapan akan keselamatan, yang

merupakan bagian integral dari kehidupan mereka.

Selain itu, tradisi ini juga mencerminkan identitas

budaya Aceh yang kaya dan beragam.

Analisis struktur doa menunjukkan adanya
pola tertentu yang mencerminkan nilai budaya
masyarakat Aceh. Sebagai contoh:

- Pembukaan dengan Bismillah
Ini menunjukkan orientasi religius masyarakat
Aceh yang selalu mengaitkan setiap aktivitas
dengan kehendak Tuhan.

- Isi doa dengan permohonan rahmat
Menggambarkan harapan masyarakat terhadap
kehidupan yang sejahtera, yang tidak hanya
bersifat material, tetapi juga spiritual.

- Penutup dengan pujian kepada Tuhan
Menegaskan penghormatan dan kepasrahan kepada
Tuhan, nilai yang sangat dihargai dalam budaya
Aceh.

Hubungan bahasa dan budaya doa dalam
tradisi Peusijuek memperlihatkan hubungan yang
erat antara bahasa, manusia, dan alam:

- Hubungan manusia dengan Tuhan, bahasa arab
dalam doa menjadi medium untuk menghubungkan
manusia dengan Tuhan. Dalam budaya Aceh,
komunikasi spiritual ini dianggap sebagai bagian
penting dari kehidupan sehari-hari.

- Hubungan manusia dengan alam, ritual Peusijuek
sering melibatkan elemen alam, seperti air dan
daun-daun tertentu. Dalam doa, air melambangkan
kesucian dan keberkahan, yang juga tercermin
dalam ungkapan metaforis.

- Integrasi nilai lokal dan global, meskipun meng-
gunakan bahasa arab, doa ini tetap disesuaikan
dengan nilai-nilai lokal Aceh. Misalnya, cara
pelafalan doa mengikuti logat khas Aceh, dan
maknanya diinterpretasikan sesuai dengan konteks
budaya setempat. Hal ini menunjukkan adanya
proses adaptasi yang dinamis antara nilai keislaman
dan tradisi lokal.

Pendekatan antropolinguistik memungkinkan
kita memahami bahwa doa Peusijuek tidak hanya
berfungsi sebagai ungkapan religius, tetapi juga
sebagai media untuk, melestarikan tradisi budaya
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doa menjadi salah satu cara masyarakat Aceh
mempertahankan identitas dan nilai-nilai budaya
mereka di tengah modernisasi. Menyampaikan
pesan sosial dan spiritual, dalam setiap kata doa,
terkandung harapan, solidaritas, dan nilai keislaman
yang mempererat hubungan antar individu dalam
komunitas. Mengintegrasikan nilai global dan lokal
Penggunaan bahasa arab mencerminkan pengaruh
global Islam, sementara adaptasi lokal. menunjukkan
bagaimana tradisi ini tetap relevan dengan konteks
budaya Aceh.

2. Pengertian Tradisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dijelaskan bahwa tradisi merupakan adat kebiasaan
turun-temurun  yang masih dijalankan dalam
masyarakat. Sedangkan dalam kamus Antropologi
dijelaskan bahwa tradisi sama dengan adat istiadat
yaitu kebiasaan yang bersifat magis religius dari
kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi nilai-
nilai budaya, norma-norma, hukum, aturan-aturan
yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu
sistem atau peraturan yang sudah mantap serta
mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu
kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan
manusia dalam kehidupan sosial. (Sekedang et al.
2022).

Manusia sebagai pembentuk tradisi, melahirkan
beragam ekspresi dan selanjutnya mencirikan
etnis tertentu. Keragaman tersebut merupakan
karakteristik tradisi itu sendiri yang cenderung
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya di
samping itu juga relatif berubah. Indonesia terdapat
beragam tradisi, salah satu ekspresinya adalah adat
istiadat dan budaya masyarakat Indonesia. Hal
ini merupakan satu instrumen sosial yang penting
untuk di telaah dalam kaitannya dengan efektivitas
hubungannya dengan masyarakat dewasa ini. Adat
istiadat dan budaya tersebut yang memiliki nilai
positif dalam masyarat tradisional.

3. Pengertian Peusijuek

Peusijuek (dalam bahasa indonesia disebut
menepung tawar) berarti membuat sesuatu menjadi
“sejuk” atau “dingin” yang mengandung makna
dengan mengadakan Peusijuek atau menepung tawar
diharapkan akan memperoleh berkah, selamat atau
akan berada dalam keadaan baik Pada masyarakat
Aceh (Darwis A. Soelaiman, 2011).

Ini dianggap upacara tradisional simbolik dari
permohonan keselamatan, ketentraman, kebahagiaan,
persatuan dan saling memaafkan. Karena hampir
sebagian adat Aceh adanya Peusijuek Seperti upacara
perkawinan, sunat rasul, mendamaikan antara orang

yang bertikai, membangun rumah baru, kendaraan
baru baik roda dua maupun empat, dan juga naik haji,
peusijuekjugadilakukan ketika seseorang memperoleh
keberuntungan (Sakdiah and Yunaidi 2015).

4. Tujuan Tradisi Peusijuek

Setiap upacara adat bertujuan baik menurut
pandangan masyarakat yang melakukan upacara
tersebut. Supaya sesuatu yang baik itu benar-benar
terwujud dalam kenyataan, maka masyarakat
menyakini bahwa hal tersebut dapat dicapai bukan
hanya dengan usaha keras, tetapi juga dengan doa dan
harapan kepada Allah Yang Maha Kuasa. Harapan
itu dinyatakan dengan pembacaan doa setelah selesai
melakukan Peusijuek, dan itu sudah menjadi adat
dan tradisi masyarakat Aceh, Tradisi Peusijuek yang
dilakukan masyarakat Aceh sebagai bentuk syukur
terhadap keselamatan dan keberhasilan dalam
meraih sesuatu. Menurut Wibowo, semua Peusijuek
ini ditujukan sebagai pernyataan rasa syukur kepada
Allah Swt atas nikmat yang diberikan-Nya, serta
sebagai permohonan dan harapan untuk memperoleh
keberkahan dan keselamatan hidup. (Nelissa,
Kartadinata, and Supriatna 2022).

5. Makna Alat Perlengkapan Peusijuek
Adapun perlengkapan dan bahan-bahan

yang digunakan dalam prosesi Peusijuek antara

lain adalah sebagai berikut:

A. Air dan tepung tawar.
Dua unsur ini dicampur menjadi satu dan
dipercikkan pada orang yang akan di Peusijuek.
Ini perlambangan bahwa orang yang bersangkutan
tetap dalam kesabaran dan kembali berada dalam
ketenangan.

B. Breuh pade (beras dan padi).
Duaunsur ini ditaburkan sekitar yang di Peusijuek.
Ini melambangkan kesuburan, kemakmuran,
semangat, dan keutuhan dari orang-orang yang
bersangkutan akan kembali seperti semula.

C. On maneekmano (daun warna warni).
Daun ini melambangkan keindahan, keharmonis-
an, dan kerukunan.

D. On sinijuek (daun cocor bebek)
Daun ini melambangkan kesejukan, kesabaran,
dan ketenangan.

E. Naleung sambo (rumput saut).
Salah satu jenis rumput yang biasanya hidup di
halaman-halaman rumah atau di tempat yang
sedikit lembab, umumnya tumbuh di tanah yang
keras. Rumput ini memiliki akar serabut yang
kuat, tidak mudah rapuh dan sangat berbeda
dengan jenis rumput lainnya, bahkan rumput ini
tidak mudah dicabut. Oleh karena itu, rumput

Bahasa dan Nilai Budaya dalam Tradisi Peusijuek pada Masyarakat Aceh Kajian Antropolinguistik
(Aswira Salman, Tiara Putri Irana dan Nursukma Suri)



134 Metahumaniora, Vol.15, No. 2, Agustus 2025

ini dijadikan salah satu unsur dalam pelaksanaan
Peusijuek, diharapkan orang yang di Peusijuek
tersebut memiliki kekuatan dan keteguhan,
tidak mudah rapuh, memiliki pendirian, dan
penganyoman seperti naleung samboe.

F On sinijuek, on maneekmano, naleung sambo
Dijalin menjadi satu ikatan, melambangkan
pengikatan semua unsur-unsur dan sifat yang
baik itu terwujud dalam kesatuan dan keutuhan
pergaulan hidup pihak-pihak yang bersangkutan
di dalam masyarakat.

G. Bu lekat (nasi ketan).

Unsur ini melambangkan perekat dalam mem-
bangun kembali kebersamaan dan persaudaraan
yang telah retak. Biasanya ketika di Peusijuek akan
ditempelkan sedikit ketan ketelinga atau ke benda
yang di Peusijuek (Sakdiah and Yunaidi 2015).

Adapun perlengkapan tambahan dalam
pelaksanaan Peusijuek, yang digunakan pada
Peusijuek dara baro dan linto baro (pernikahan) dan
khitanan yaitu:

a. Dalong atau talam.
Dalong atau talam adalah tempat untuk diletakkan
perlengkapan Peusijuek. Selain itu, talam juga
dipakai masyarakat Aceh untuk meletakkan bahan
perlengkapan pernikahan sebelum diadakan
pesta pernikahan. Ketika bahan-bahan Peusijuek
diletakkan diatas talam (dalong), ini dianggap
sebagai kehormatan atau etika.

b. Sangee.
Sangee adalah penutup hidangan atau penutup talam
(dalong). Sangee digunakan sebagai alat penutup
hidangan dan menjadi lambang kehormatan dan
kemuliaan. Diharapkan bagi yang di Peusijuek
tersebut memiliki karakter seperti sangee, yaitu
mempunyai keinginan untuk menjaga diri dan
menjadi pelindung untuk orang lain.

Setelah diadakan peusijuek, kebiasaan yang
dilakukkan dalam masyarakat Aceh adalah mengakhiri
prosesi tersebut dengan pembacaan doa yang dipimpin
oleh seorang Teungku (tokoh agama), yang bertujuan
untuk memohon perlindungan dan keberkahan dari
Allah Swt agar terhindar dari segala marabahaya, dan
mampumenentramkan jiwa, memohon dibukakan pintu
rahmat-Nya kepada manusia. Al-quran menerangkan.

Gkt & 83 V1% 4T Ry odi sl Gl 1 ghale ol
ol

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan
hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingat Allah-
lah hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Ra’du (13)
:28).

6. Nilai Budaya Tradisi Peusijuek

Nilai-nilai dalam tradisi Peusijuek pada
masyarakat Aceh di Kecamatan Indrapuri Kabupaten
Aceh Besar. Peusijuck memiliki makna men-
dinginkan, orang Melayu menyebutnya menepung
tawar. Bagi masyarakat Aceh, tradisi Peusijuek
dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur kepada
Allah Swt atas segala nikmat dan kebahagiaan
yang diberikan kepada mereka. Selain itu, tradisi
ini sekaligus menjadi permohonan serta harapan
agar selalu memperoleh keselamatan, keberkahan
dan kesejahteraan. Tradisi ini juga memberikan rasa
khidmat dan kekaguman apabila dilihat dari konteks
pariwisata spiritual. Peusijuek selalu diiringi dengan
bacaan doa sebagai bentuk penyerahan diri kepada
Allah Swt tentang apa yang telah dialami dengan
harapan dapat memberi dorongan dan semangat
kembali untuk mencapai sesuatu yang baik dalam
ridha llahi. Peusijuek yang biasanya dilakukan
masyarakat Aceh adalah Peusijuek dara baro dan
linto baro (perkawinan), Peusijuek meulangga,
Peusijuek khitan, Peusijuek pergi dan pulang dari
tanah suci, Peusijuek rumah atau warung, dan
Peusijuek kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai dakwah yang terkandung
dalam tradisi Peusijuek. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, karena penelitian ini dilakukan
pada kondisi alamiah (natural setting) (Sekedang et
al. 2022).

7. Doa-Doa dalam Ritual Peusijuek

1. Mula-mula dibaca:

- Bismillah sebagai awalan yang penuh berkah,
dimulai dengan kalimat “aa5l) ea3l 4l Ly
(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang).

- Doa rahmat. “JWle 4350 J 51 247 (Ya Allah,
turunkan rahmat-Mu kepada kami).

2. Niatkan pekerjaan berkembang:

- Ambil beras/padi, dan niatkan segala pekerjaan
yang akan dilakukan untuk berkembang sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Setelah itu,
bacakan shalawat

“&\é@jgﬁjﬁijg&ug@g’s Ja a7

3. Doa dengan nasi ketan:

- Ambil nasi ketan (dalam bahasa aceh disebut bu
lekat), kemudian bacakan tqsbih
a4 e 45 )5 4nedl $lia )5 4818 Toe oakdy g A HALL
PR

4. Doa air tepung tawar:
- Ambil air tepung tawar dan bacakan doa yang
panjang yang dimulai dengan “JUe Ual) 24

Bahasa dan Nilai Budaya dalam Tradisi Peusijuek pada Masyarakat Aceh Kajian Antropolinguistik
(Aswira Salman, Tiara Putri Irana dan Nursukma Suri)



Metahumaniora, Vol.15, No. 2, Agustus 2025 135

Gas . dan diikuti dengan doa khusus yang
dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan dalam
ritual ini.

5. Doa khusus Peusijuk.
Terdapat berbagai doa khusus yang disesuaikan
dengan tujuan Peusijuek. Beberapa doa tersebut
antara lain:

- Doa peuceucap anak-anak.
Mengharapkan keberkahan, keselamatan, dan
kebahagiaan bagi anak-anak.
.AAAA L\J.\.m L‘;:; éM\} o)uaj\} UJAM\ &_UA,UJA;.“
ajlj.d\ 138 Jadl (““J‘ Criaadl 4diag 4;\1) e
oRl el Al 3y Bshhe WO el
(NS 1S5), Ghaald) aadl Sl Sy

-Doa Peusijuek pengantin.

Mendoakan agar hubungan suami istri diberkahi
dan dipenuhi dengan cinta dan kedamaian.

J\} Ak EA\ G usl\ RS La.g_\.u ul\ ;\_%J\
W gn ally ool gl on adl W8 g
Goocdl WS g ally sy ey Gn cdl
JA;.A Lu.u ‘r):u g_\sl\LASLAg_\.u AJJ\}IAJJ)} AJ...»}I
Aokl Ame; Ay ale @ Lk
(eﬁﬁy) L

-Doa Peusijuek rumah.
Memohon berkah, keselamatan, dan kesejahteraan
bagi rumah dan penghuni rumah.
s e Agdladly AN zs;;ﬂ} RS NI
e &Gl &) e bl i besiiald o)
(ASIS5) 40385 ) Ay

- Doa Peusijuek kendaraan.
Memohon keselamatan dan berkah Dbagi
perjalanan dan kendaraan yang digunakan.
o (e dgdalls z\S")ﬂ\j LSLds D) J3F aad
S o e faliall Jias jides AL dal3)
(L;\S\S.u) u.m;b&\ (:;)“_1 AJ.\A;).} J.m L;“" dS

- Doa Peusijuek orang patah/musibah.

Doa agar diberi kesembuhan dan dijauhkan dari
musibah dan penyakit.
38 e il BAJN (IS5 59) i e & pEREE
uares el (K Ge WAl (L) 53 | &adag o3
i 8 Ll o) ey e W (b)Y 3

8o @

=8,

- Doa Peusijuek musafir.

Doa untuk perjalanan yang aman dan selamat
bagi yang sedang dalam perjalanan.

shi b USES L3A0e Las e Ueia Jedl 2300
L ars B58

Yy Gas Uadh (a¥5 Uaa Ja¥5 s 2a0) di&ﬁj
Lydayy Gas Ga gay gﬁ_u\ L3haa s Ryhka
sle A gy 35V W il G tall za0n
S s K

- Doa Peusijuek khitan.
Doa yang dipanjatkan untuk anak yang sedang
menjalani khitan (sunat), memohon kesembuhan
dan perlindungan dari Allah.
phy S B aly eal oI aly N o ol
W3 oA L A g Sl G o

(LSS5, bl Ll a5 (Ll

- Doa Peusijuek bibit padi.
Doa untuk bibit padi yang ditanam, agar diberi
keberkahan dan hasil yang baik seperti yang
diberikan kepada hamba-hamba Allah yang
Shalih
s ) J5k e Bl o0 Axal
Lﬁ)} JaaiSy o Aaa5 2800 Y15 (a5 4diag
c\};} (.\.J\ A.A;).\ (.\.hdj\ U:\;.[LA\ d.;\.\:; k_\ﬂJJLA
I Glia dass U delin; all)s ) i
Ladyy G Uela) ki Wala oad Al e
Ghealll aalll o,

- Doa permulaan Peusijuek pengantin.
Doa untuk pasangan pengantin yang baru
menikah, agar mereka terlindung dari gangguan
syaitan dan diberikan keberkahan dalam
kehidupan rumah tangga.
andll ol Ge GEH b blel 31 2h0
(O)58e 8 53)
) i3
(S-S
Kedua-duanya itu di Peusijuk depan sekali dan
belakang sekali.

Ol (e AT0d3 8l sXel 30 2

- Doa Peusijuek jamaah haji.

Doa untuk jamaah haji, memohon agar
perjalanan ibadah haji mereka diterima, diberi
keberkahan, dan terhindar dari kesulitan dunia
dan akhirat.

Sl ansl e sSIEg ZM\}QLJM\QJL{_S& Axal
1..\.:.\5.1.::‘_).;»;\ ?_%J\ uM\ 4.4:...4:} 4.3\ ‘5_\;‘5 u.\lu‘).d\)
a);\J\ g_:\dcj G LSP Oy L’P\} L@JS J}A‘)“ )
AbiL G «J;\J}a_\j 4.\;.“} d\...a) afis & (LAJ\
Gele 43y D3hie Ba 433 Jed) ZA0 A
Dsthe U5 aby 38 O Bjas e 15K
Gl aa0lh g Sle e,

- Doa Peusijuek orang hamil.

Doa untuk wanita hamil, memohon agar
kehamilannya lancar, janinnya sehat, dan diberi
kelahiran yang selamat.
Jmmd\&c}.\mhmgcdm(&h&\
?‘MJ"‘ [Efriee d\ e e.&\).}\ Gae e Eilia W&
sl o gl ZA Mad s o) Gl
Ushs W5 &3ia; el B G duyu;
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- Doa merobek kain kafan mayit.
Doa saat kain kafan untuk jenazah dipersiapkan,
memohon agar jenazah diberikan rahmat,
keberkahan, dan peyllndungan
a8y dladas das mJ(LgJ)AJ«_\)J\ 13 Ju\e_@m
Ghealdl Al Al 155a Waas 1535

- Doa menaburkan bedak mayit.
Doa yang dibacakan ketika bedak atau taburan
lainnya diberikan kepada jenazah, memohon
keberkahan dan ketenangan untuk si mayit.
d;ll_\ HEN L;.ﬂ\ H\u i Ui e Jia 2a
)

Doa belah buah jeruk purut (boh kruet).

Doa yang diucapkan ketika memecah buah
jeruk purut, biasanya dalam ritual tertentu,
untuk memohon perlindungan dan kebaikan
dari Allah. )

Oirads N4 240 wia 2h(

- Doa membuka kubur.
Doa untuk jenazah yang baru dimakamkan,
memohon agar kuburannya menjadi taman dari
surga dan bukan tempat siksa.
B o=k be Amy)y (W) 58 G A0
GOl 8 Ge 358 (W) 858 JadiVs

- Doa waktu mengubur mayit.
Doa yang dibaca ketika jenazah dimakamkan,
memohon agar Allah memberikan ketenangan
bagi yang telah meninggal.
(] [‘_,Ama\.'ﬂ\ d}m) ‘ﬂnér-_, 413\ I5%Y) 41314} 41!\ c...u.\

s ale

- Doa menanam batu atas kubur.
Doa yang diucapkan saat batu atau penanda
kubur diletakkan, agar jenazah diberikan
rahmat dan kedamaian dalam kuburnya.
o8 8 Ly Slady 3a3) 5550 od Jad) 20N
(®)

- Doa menyiram air diatas kubur.
Doa yang dibaca ketika air disiramkan di atas
kuburan, memohon agar kuburan menjadi sejuk
dan penuh kedamaian. )
(B) oud & Wy By sl o Ja3) A0
Gl aadlly dliad s,

- Doa tiga genggaman tanah pada kubur.
Doa yang dibaca saat tanah dimasukkan ke dalam
kubur jenazah, untuk memohon pengampunan

dan ketenangan bagi arwah si mayit.
Gl e de A0 A AR

4;})1 cLu.d\ k_\\).\‘ C_\B\ f_ﬁdj\ eS.\.\a; \.@.\3}
u.a)‘)” c_G\A e&d&\ LS_)A\ aJL: }S;‘);.a L@_LA_,
4.\.\.:; U‘:

Setiap doa memiliki tujuan yang spesifik,
dari menjaga keselamatan, hingga memberikan
keberkahan dan kebaikan dalam berbagai aspek
kehidupan.

Doa dalam bahasa arab yang digunakan
dalam ritual Peusijuek menunjukkan pengaruh kuat
Islam terhadap tradisi lokal. Bahasa arab dianggap
suci karena merupakan bahasa wahyu Al-Qur’an,
sehingga penggunaannya dalam doa memberikan
kesan kesakralan dan keabsahan spiritual. Struktur
doa yang dimulai dengan Bismillah menunjukkan
pengakuan akan keberadaan Tuhan sebagai sumber
rahmat dan keberkahan. Dalam konteks budaya Aceh,
penggunaan bahasa arab ini tidak hanya simbolis
tetapi juga menjadi sarana untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan.

Simbolisme dalam ritual, air yang digunakan
dalam Peusijuek memiliki makna metaforis yang
melambangkan kesucian dan penyucian. Hal ini
sesuai dengan nilai budaya yang menempatkan
kebersihan sebagai bagian dari spiritualitas. Dalam
doa, penggunaan istilah-istilah seperti “rahmat” dan
“keberkahan” merefleksikan hubungan harmoni
antara manusia, alam, dan Tuhan. Hubungan ini
tercermin dalam praktik ritual, di mana air tidak hanya
membersihkan secara fisik tetapi juga memberikan
makna penyucian spiritual.

Meskipun doa menggunakan bahasa arab,
pelafalan dan konteksnya disesuaikan dengan
kebiasaan lokal Aceh. Contohnya, doa Peusijuek
sering dilafalkan dengan nada tertentu yang khas
Aceh, memperlihatkan bahwa meskipun unsur
religiusnya universal, ritual ini tetap memiliki
ciri khas lokal. Proses ini mencerminkan adanya
sinkretisme budaya, di mana unsur-unsur lokal dan
universal saling melengkapi. Struktur doa Peusijuek
umumnya terdiri dari pembukaan (dengan Bismillah
atau pujian kepada Allah), isi (permohonan rahmat,
keberkahan, atau perlindungan), dan penutup (doa
penegasan seperti Amin). Secara linguistik, struktur
ini mencerminkan keteraturan yang mendukung
makna ritual. Dalam analisis budaya, struktur
ini menunjukkan bagaimana masyarakat Aceh
memahami dan memanifestasikan hubungan vertikal
mereka dengan Tuhan serta hubungan horizontal
dengan sesama manusia.

Dalam budaya Aceh, hubungan antara manusia,
alam, dan Tuhan merupakan inti dari praktik ritual
seperti Peusijuek. Air, daun, dan bahan alami lain
yang digunakan dalam ritual memperlihatkan
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penghormatan terhadap alam sebagai ciptaan

Tuhan. Doa dalam bahasa arab menguatkan aspek

spiritual, sementara ritual fisik menggunakan elemen

lokal menunjukkan integrasi nilai budaya dengan
kepercayaan religius (Malinowski, B., 2009). Doa

Peusijuek sebagai bagian dari tradisi lisan memainkan

peran dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya dan

agama kepada generasi berikutnya. Penggunaan

bahasa arab yang dipadukan dengan elemen budaya

lokal memperlihatkan cara masyarakat Aceh menjaga

identitas mereka sambil tetap mengikuti ajaran agama.
Contoh Ungkapan dan Simbolisme:

- Air sebagai lambang kesucian.

Dalam doa, air menjadi media penyucian, yang
mencerminkan makna harfiah dan simbolis
dalam ritual.

- Doa berisi harapan rahmat dan perlindungan.
Menggunakan bahasa arab memperkuat keyakinan
bahwa doa tersebut memiliki kekuatan yang lebih
besar karena dihubungkan langsung dengan bahasa
wahyu.

Maka, bahasa dalam doa ritual tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi tetapi juga
sebagai simbol identitas budaya dan religius.
Meskipun menggunakan bahasa arab, doa Peusijuek
tetap mencerminkan nilai-nilai budaya lokal Aceh,
menunjukkan bagaimana tradisi dapat beradaptasi
dan berkembang tanpa kehilangan inti spiritual dan
budayanya. Analisis ini menggarisbawahi pentingnya
memahami bahasa dalam konteks sosial dan budaya
untuk mengungkap makna yang lebih dalam di balik
praktik-praktik tradisional.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tradisi lisan dalam masyarakat
Aceh, terutama doa-doa ritual seperti doa Peusijuek,
tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan spiritual
tetapi juga sebagai cerminan nilai-nilai budaya yang
sangat mendalam. Doa-doa ini, yang diucapkan
dalam berbagai kesempatan seperti khitanan,
pernikahan, hingga upacara kematian, mengandung
makna yang lebih luas daripada sekadar permohonan
atau harapan kepada Tuhan. Sebagai salah satu
bentuk tradisi lisan, doa-doa ini menggambarkan
hubungan yang erat antara bahasa, kepercayaan, dan
identitas sosial masyarakat Aceh.

Dalam setiap doa Peusijuek yang dipanjatkan,
ada nilai-nilai seperti harapan, keselamatan, dan
perlindungan yang sangat kuat terikat dengan budaya
masyarakat Aceh. Misalnya, dalam doa Peusijuek
untuk bayi yang baru di khitan atau pengantin

yang baru menikah, terjalin doa untuk keselamatan
dan kesejahteraan, yang tidak hanya berlaku untuk
individu, tetapi juga untuk keluarga dan komunitas.
Hal ini mencerminkan pentingnya rasa kebersamaan
dan tanggung jawab sosial dalam masyarakat Aceh.
Selain itu, doa-doa tersebut juga menggambarkan
ajaran-ajaran moral yang diyakini oleh masyarakat
Aceh, seperti kejujuran, kedamaian, dan kebaikan
yang dipandang sebagai dasar dalam kehidupan
bermasyarakat.

Tradisi doa ini juga menunjukkan bagaimana bahasa
menjadi alat yang sangat efektif untuk menyampaikan
dan menjaga kelestarian nilai-nilai budaya. Doa-
doa ritual ini tidak hanya diucapkan dengan bahasa
yang penuh makna, tetapi juga menjadi bagian dari
identitas budaya yang membedakan masyarakat
Aceh dengan kelompok etnis lainnya. Dalam konteks
ini, bahasa berperan ganda, yakni sebagai sarana
komunikasi spiritual sekaligus sebagai alat pengikat
budaya yang kuat.

Meskipun doa-doa ritual ini sangat kaya akan
makna dan nilai budaya, tantangan terbesar saat ini
adalah bagaimana melestarikan tradisi lisan ini di
tengah arus modernisasi yang semakin berkembang.
Seiring dengan perubahan sosial yang cepat, ada
kecenderungan bahwa nilai-nilai tradisional ini mulai
terkikis oleh pengaruh budaya luar yang lebih global.
Oleh karena itu, penting bagi generasi muda Aceh
untuk lebih memahami dan melestarikan doa-doa
ini sebagai bagian dari warisan budaya yang tidak
ternilai harganya.

Sebagai saran, penelitian lebih lanjut di masa depan
dapat lebih mendalam dalam menggali peran
bahasa dalam upacara adat di daerah-daerah lain di
Indonesia dan bagaimana hubungan antara bahasa,
budaya dan identitas dapat terus berkembang seiring
berjalannya waktu. Penelitian tersebut bisa mencakup
perbandingan antar daerah, untuk melihat bagaimana
tradisi lisan di Indonesia dapat mencerminkan
nilai-nilai universal yang tetap relevan meskipun
terdapat perbedaan budaya. Selain itu, penting juga
bagi lembaga pendidikan, baik formal maupun non-
formal, untuk lebih mengintegrasikan pelestarian
tradisi lisan ini dalam kurikulum pendidikan
agar generasi mendatang dapat memahami dan
meneruskan nilai-nilai yang terkandung dalam doa-
doa tersebut.

Lembaga kebudayaan dan pemerintah daerah juga
dapat berperan aktif dalam mendokumentasikan dan
mengarsipkan tradisi-tradisi lisan ini, baik melalui
rekaman audio, video, maupun publikasi tertulis,
sehingga generasi masa depan memiliki akses yang
lebih mudah untuk mempelajari dan mengapresiasi
tradisi lisan yang ada. Dengan demikian, diharapkan
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agar nilai-nilai budaya dalam tradisi lisan doa
Peusijuek dan tradisi lainnya tetap terjaga dan
diwariskan ke generasi berikutnya dengan cara yang
sesuai dengan perkembangan zaman.
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